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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 selain berdampak pada 

kesehatan berdampak juga pada sektor lain yaitu ekonomi 

dan masyarakat. Angka kemiskinan memprediksi 

homogenitas Indonesia meningkat pada akhir tahun 2020. 

Akibat peningkatan tersebut, dampak pandemi ini 

menyebabkan sekitar 8 juta orang mengalami kemiskinan 

baru.
1
 Perkembangan Virus Corona yang semakin 

meningkat, Pada akhirnya, pemerintah memutuskan 

bahwa kebijakan yang merupakan langkah awal, sebagai 

bentuk anjuran pembatasan jarak sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemerintah menyadari sepenuhnya 

bahwa infeksi Covid-19 berupa tetesan kecil lendir yang 

bertebaran di dinding saluran pernapasan. 

Social distancing wajib pada implementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari, pada lingkungan kerja 

ataupun pada lingkungan tempat tinggal, adanya pandemi 

Covid-19 banyak sekali dampak yang di alami oleh 

masyarakat, baik dari masalah sosial, ekonomi, agama 

                                                     
1
 Eva Auliya Putri, Slamet Muchsin, and Hayat, “Evaluasi Pelaksaan 

Program Bantuan Sosial Bagi Masyarakat Terdampak Di Era Pandemi Covid-

19,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 12 (2021): 2851–2859. 
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bahkan sampai pendidikan, sehingga mereka tidak dapat 

mencukupi kebutuhan keluarga. Betapa sulitnya 

kehidupan di masa pandemi ini, banyak orang yang 

simpang siur mencari pekerjaan hanya untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya terutama dalam hal pangan.
2
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial RI No. 20 

Tahun 2019 bahwa donasi sosial berupa sosial pangan 

atau sembako dapat diberikan kepada kelompok 

masyarakat berpenghasilan rendah atau keluarga 

terdampak Covid 19 yang membutuhkan atau berisiko.
3
 

Program bantuan sosial di peruntukkan bagi jutaan rakyat 

Indonesia yang terkena efek langsung pandemi Covid-19, 

tetapi mengalami kekurangan akibat buruknya sistem 

pengolahan data sehingga banyak proses pendistribusian 

yang mengalami kekacauan dan tak jarang ditemukan 

menggunakan target tepat sasaran atau tidak. Segi 

kekacauan pada pemberian donasi sosial ini banyak 

dijumpai dilapangan baik di sektor kabupaten maupun 

desa. Banyaknya kritik yang terjadi selama program 

bantuan sosial pada masa pandemi Covid-19, sangat 

krusial bagi pemegang kekuasaan untk segera melakukan 

                                                     
2
 Nur Rohim Yunus and Annissa Rezki, “Kebijakan Pemberlakuan 

Lock Down Sebagai Antisipasi Penyebaran Corona Virus Covid-19,” SALAM: 

Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i 7, no. 3 (2020). 
3
 Peraturan Menteri Sosial No 20 Tahun 2019, “Penyaluran Bantuan 

Pangan Non Tunai,” last modified 2019, accessed February 1, 2022, 

file:///C:/Users/acer/Downloads/PERMENSOS NOMOR 20 TAHUN 

2019.pdf. 
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akselerasi, sinkronisasi data antara wilayah serta untuk 

menghindari terjadinya tumpang tindih pada saat 

melakkan pendataan.
4
 

Pemberdayaan dalam menaikkan kesejahteraan 

rakyat adalah proses yang berkesinambungan agar dapat 

mendorong, memotivasi dan menciptakan kemampuan 

dengan membangkitkan pencerahan berpotensi sebagai 

akibat masyarakat bisa berikari dan menaikkan taraf 

hidup, krusial dalam meningkatkan kesejahteraan anggota 

masyarakatnya.
5
 Sumber kehidupan sangat penting bagi 

masyarakat sebagai alasan untuk mempromosikan 

kebahagiaan orang-orang di masyarakat. Kesejahteraan 

masyarakat menjadi garda terdepan yang perlu 

direncanakan dan direnungkan selama masa pandemi 

Covid 19, konsep negatif yang lebih mudah diinduksi 

dapat dikaitkan dengan penyakit yang disebut 

coronavirus. Ketepatan operasional program-program 

kesejahteraan yang diberikan kepada lembaga-lembaga 

publik diserahkan kepada lembaga-lembaga publik 

tersebut, dari dukungan sumber keuangan desa yang 

digunakan untuk dukungan sosial.
6
 

                                                     
4
 Indra Purwanto, “Analisis Ketepatan Pengelolaan Dana Bantuan 

Sosial Covid-19 Sesuai Peraturan Menteri Sosial RI No. 20 Tahun 2019 (Studi 

Pada Kelurahan Pangkalan Masyhur, Medan)” 2019, no. 20 (2020). 
5
 Made Piliani, Ani Endriani, and Mirane, “Jurnal Transformasi 

Volume 5 Nomor 2 Edisi September 2019 PLS FIP IKIP Mataram” 5, no. 

September (2019). 
6
 Khotim Fadhli and Dyah Ayu Noer Fahimah, “Pengaruh 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Aldi Sajian, melakukan penelitian tentang 

Implementasi Program Bantuan Sosial Tunai (BST) dalam 

Upaya Penanggulangan Masalah Ekonomi Akibat 

Pandemi Covid-19 di Kota Mataram Tahun 2020. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa standar dan 

sasaran kebijakan dalam implementasi program BST di 

Kota Mataram sudah di bilang cukup efektif.
7
 Adapun 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indra Purwanto, 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

dan pengendalian yang tepat dalam pelaksanaan bantuan 

sosial sangat mendukung keberhasilan pelaksanaannya 

dengan realita dapat menetapkan tujuan.
8
 

Sejak terjadi pandemi Covid-19 pendapatan 

masyarakat terutama Desa Sentul Kabupaten Tangerang 

merupakan salah satu desa yang mengalami penurunan 

ekonomi yang sangat melonjak tinggi. Pendapatan sosial 

dan ekonomi masyarakat sangat menurun drastis, apalagi 

mereka yang terkena dampak dan di PHK karena 

                                                                                                                   
Pendapatan, Pendidikan, Dan Gaya Hidup  Terhadap Kesejahteraan Keluarga 

Penerima Manfaat (Kpm) Bantuan Sosial Covid-19,” Jurnal Education and 

Development 9, no. 3 (2021): 118–124. 
7
 Aldi Sajian, “IMPLEMENTASI PROGRAM BANTUAN SOSIAL 

TUNAI (BST) DALAM UPAYA PENANGGULANGAN MASALAH 

EKONOMI AKIBAT PANDEMI COVID-19 DI KOTA MATARAM 

TAHUN 2020” 4, no. 1 (2021): 6. 
8
 Purwanto, “Analisis Ketepatan Pengelolaan Dana Bantuan Sosial 

Covid-19 Sesuai Peraturan Menteri Sosial RI No. 20 Tahun 2019 (Studi Pada 

Kelurahan Pangkalan Masyhur, Medan).” 



5 

 

 

 

perusahaan mengalami pailit atau gulung tikar. Selama 

pandemi Covid-19 bahwa ada efek yang timbul di 

masyarakat dari segi perekonomian terutama seperti 

banyaknya karyawan yang dirumahkan dan banyak yang 

diberhentikan (PHK). Mulai dari pendapatan para 

pedagang kecil dari tukang kopi sampai penjual yang 

lebih besar juga mengalami penurunan dari hasil 

penjualan mereka, pedagang yang berada di sekolah 

terpaksa tutup karena sekolah sekarang masih dalam 

sistem pembelajaran daring, selain pedagang adapun ojek 

pangkalan yang awal sasarannya dari karyawan sekarang 

mengeluh karena perusahaan banyak yang tidak 

beroperasi dan berdampak kepada berkurangnya 

pendapatan ojek pangkalan di desa ini. Kos-kosan yang 

awalnya ramai kini kosong karena karyawan nya sudah 

pindah dan banyak di berhentikan.  

Hal ini juga terlihat pada tiga bulan terakhir, 

dimana bantuan tersebut mulai di salurkan kepada 

masyarakat penerima bantuan di Kabupaten Tangerang 

terutama di Desa Sentul telah mendistribusikan sebanyak 

297.443 keluarga. Kepala Dinas Sosial kabupaten 

Tangerang  mendistribusikan bantuan yang diperuntukkan 

bagi ratusan ribu masyarakat yang mendapatkan program 

sosial, yaitu Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), 

Program Keluarga Harapan (PKH), serta Bantuan Sosial 
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Tunai (BST) yang bersumber dari dana APBN. Bantuan 

sosial tersebut berupa beras 10 kilogram untuk KPM, 

PKH dan BPNT, serta uang sebesar Rp. 600.000 untuk 

BST dan KPM.
9
 

Kemensos RI juga mendistribusikan 3.000 dengan 

lima kilogram paket beras per KPM di Kabupaten 

Tangerang, bantuan tersebut juga merupakan bantuan di 

luar dari ketiga program PKH, BPNT dan BST. Pihaknya 

juga mendistribusikan bantuan social kepada masyarakat 

yang sedang menjalani isolasi mandiri dirumah dengan 

menggunakan dana corporate social responsibility (CSR) 

perusahaan. Masyarakat yang sedang isolasi mandiri bisa 

melaporkan dirinya ke RT/RW setempat dan akan 

melakukan pendataan di kelurahan atau kecamatan untuk 

pengajuan bantuan sembako ke Dinas Sosial Kabupaten 

Tangerang.
10

 

Kinerja di lapangan pada kenyataanya sering 

terjadi bahwa program bansos menjadi program 

improvisasi yang hanya ditujukan untuk meredakan dan 

membantu perekonomian rakyat dimasa pandemi. Hal ini 

berdampak pada terbatasnya waktu yang diperlukan untuk 

                                                     
9
 Andi Nur Aminah Eva Rianti, “Penerima Bansos Di Kabupaten 

Tangerang 297 Ribu Keluarga,” Republika.Co.Id, last modified 2021, accessed 

December 7, 2021, 

https://www.republika.co.id/berita/qwxuzz384/penerimabansos-di-kabupaten-

tangerang-297-ribu-keluarga. 
10

 Ibid. 
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memvalidasi data rumah tangga untuk tujuan yang benar, 

serta mengkoordinasikan kegiatan penyimpanan data 

rumah tangga miskin untuk mempersiapkan penyatuan 

pengelompokan dan pemberian hak akses ke instansi 

pemerintah lain yang menangani kesejahteraan sosial 

masyarakat karena masalah pendataan yang berujung pada 

ketidakpuasan masyarakat dan penargetan yang tidak tepat 

atas penyaluran program bantuan sosial. Menyikapi 

permasalahan diatas, berbagai upaya yang harus dilakukan 

pemerintah setempat adalah dengan mencegah dan 

menekan dampak Covid-19 agar masyarakat mendapatkan 

bantuan berupa kebutuhan makan, dan memberikan 

stimulus kepada UMKM.
11

 

Program ini pada dasarnya mendukung 

perekonomian keluarga, dengan adanya penangan kasus 

Covid-19  karena di berlakukannya lockdown ini menjadi 

efektif, tetapi justru menjadi masalah baru di masyarakat. 

Dampak dari kebijakan lockdown ini adalah melemahnya 

berbagai sektor kehidupan terutama kegiatan ekonomi 

yang dilakukan masyarakat. Pedagang, pekerja tidak tetap, 

dan tukang ojek online yang mereka tinggali setiap hari 

bergantung pada penjualan harian dan pendapatan 

mereka.
12

 Berdasakan uraian latar belakang di atas, 

                                                     
11

 Putri, Muchsin, and Hayat, “Evaluasi Pelaksaan Program Bantuan 

Sosial Bagi Masyarakat Terdampak Di Era Pandemi Covid-19.” 
12

 Rizka Yunika and Ramly Shella, “Analisis Sistem Penyaluran Dana 
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peneliti berniat untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

implementasi pengelolaan program bansos dalam upaya 

meningkatan kesejahteraan masyarakat di masa pandemi 

Covid-19 yang sesuai dengan judul “Implementasi 

Program Bansos dalam Upaya Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Desa Sentul Kabupaten Tangerang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang peneliti di atas, maka 

diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bansos merupakan program yang perlu dilakukan 

pemerintah untuk mengatasi pengentasan 

kemiskinan dan permasalahan pangan, namun 

belum ada pemerataan bansos yang terjadi di 

masyarakat. 

2. Implementasi program bansos terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

3. Pandemi Covid-19 menyebabkan banyak orang 

kehilangan pekerjaan, memberhentikan karyawan, 

membatasi jam kerja  dan menurunkan upah. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah diperuntukkan untuk menjaga 

penelitian ini lebih terarah dan menghindari meluas ke 

                                                                                                                   
Bantuan Sosial Akibat Corona Virus Desease ( Covid -19 ) Di Provinsi 

Gorontalo Abstrak,” Yume : Journal of Management 4, no. 3 (2021): 157–164. 
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bahasan lain, dengan demikian peneliti akan membatasi 

penelitian ini dan terfokus pada pembahasan mengenai 

pemahaman tentang “Implementasi Program Bansos 

dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Sentul 

Kabupaten Tangerang.” Peneliti akan menjaga fokus 

penelitian pada tingkat pemerintah Desa Sentul dan 

Masyarakat penerima bansos serta upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di Masa Pandemi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti 

paparkan diatas, maka di peroleh perumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi program bansos dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat? 

2. Apakah masyarakat mengalami peningkatan 

kesejahteraan selama mendapatkan program 

bansos?  

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui implementasi program bansos dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

2. Mengetahui masyarakat yang mengalami 

peningkatan kesejahteraan selama menerima 

program bansos. 
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F. Manfaat Penelitian 

a. Secara kajian teoritis, penelitian ini dapat 

digunakan peneliti lain sebagai sumber referensi 

untuk pengembangan pengetahuan tentang 

implementasi program bansos dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di masa pandemi Covid-

19. 

b. Secara Praktis 

a. Bagi penulis, bermanfaat menambah 

wawasan dan melatih kemampuan 

dibidang penelitian tentang implementasi 

program bansos peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di masa pandemi Covid-19. 

b. Bagi lembaga pendidikan, sebagai 

penambahan dan sumbangan untuk 

perpustakaan kampus UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini sangat 

bermanfaat karena dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan referensi tentang 

implementasi program bansos dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

masa pandemi Covid-19. 

d. Bagi peneliti yang selanjutnya ini bisa 

dijadikan sebagai acuan sumbangan 
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pengetahuan yang baru implementasi 

program bansos upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di masa pandemi 

Covid-19. 

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penulis mengambil 6 penelitian, adapun penelitian 

terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian ini untuk 

memperjelas 6 penelitian. Berikut penelitian terdahulu 

yang terangkum dalam table dibawah ini: 
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Table 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Eva Auliya 

Putri, 

Slamet 

Muchsin & 

Hayat 

(2021) 

Evaluasi 

Pelaksanaan 

Program Bantuan 

Sosial Bagi 

Masyarakat 

Terdampak 

Pandemi Covid-

19, Jurnal 

Inovasi 

Penelitian Vol.1 

No.12 

Penelitian yang 

digunakan adalah 

penelitian kualitatif 

yang ditulis dalam 

bentuk 

pengumpulan data 

dari tujuh informan 

dan subjek. 

Menurut hasilnya, jumlah 

penerima manfaat per 

September 2021 adalah 

300.000 per bulan, total 

66, dan jumlah 

pembayaran diubah dari 

600.000 menjadi 300.000 

per bulan. Ketika ekonomi 

mulai membaik, desa 

mengurangi jumlah 

bantuan menjadi setengah 

dari jumlah aslinya, 

memungkinkan untuk 

membantu ekonomi 

penerima yang benar-

benar membutuhkannya. 

2. Cing 

Latupono 

(2020) 

Tinjauan 

Ekonomi Islam 

Terhadap 

Implementasi  

Program 

Keluarga 

Harapan (PKH) 

dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Miskin Desa 

Pelauw 

Penelitian ini 

adalah penelitian 

kualitatif. Sumber 

penelitian yang 

digunakan adalah 

primer dan 

sekunder. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

observasi dan 

wawancara. 

Hasil menunjukkan bahwa 

Program Keluarga 

Harapan (PKH) dapat 

meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat 

miskin di desa Perau. 

Menyelesaikan pendidikan 

dengan benar bagi anak 

dapat mencerahkan masa 

depan, mengurangi 

kemiskinan dan 

meningkatkan 

kesejahteraan. 
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3. Aldi Sajian 

(2021) 

Implementasi 

Program Bantuan 

Sosial Tunai 

(BST) dalam 

Upaya 

Penanggulangan 

Masalah 

Ekonomi Akibat 

Pandemi Covid-

19 di Kota 

Mataram Tahun 

2020. 

Penelitian ini 

merupakan studi 

kualitatif tentang 

perilaku, persepsi, 

motivasi, dan 

fenomena yang 

dialami melalui 

perilaku. Sumber 

survei yang 

digunakan adalah 

primer dan 

sekunder. Observasi 

dan wawancara atau 

teknik perolehan 

data menggunakan 

wawancara. 

Berdasarkan hasil, standar 

dan tujuan kebijakan 

pelaksanaan program BST 

di Kota Mataram terbukti 

sangat efektif. Dari sisi 

lingkungan (ekonomi, 

sosial, politik), 

pelaksanaan program BST 

masih kontroversial, 

terutama terkait data KPM 

yang masih ditemukan 

duplikat base data. Hal ini 

akan menghentikan 

pelaksanaan program 

BST., berpotensi 

membatalkannya. 

Akibatnya, beberapa 

pemangku kepentingan 

dan advokat mengkritik 

data KPM yang digunakan 

untuk menyalurkan dana 

program BST. 

4. Niswatun 

Hasanah 

M.A, Vol.5 

No.1 

(2019) 

Upaya 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Ekonomi 

Masyarakat Desa 

Melalui Strategi 

Pengembangan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDES) Desa 

Melirang 

Kecamatan 

Bungah 

Kabupaten 

Gresik. 

Survei ini bersifat 

kualitatif dan 

deskriptif, dan jenis 

survei yang 

digunakan adalah 

survei lapangan. 

Sumber data primer 

dan sekunder 

digunakan sebagai 

sumber survei. Cara 

pengumpulan data 

dengan observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil survei ini 

menunjukkan bahwa, 

seiring dengan semakin 

berkembangnya bisnis 

yang ada dan keberhasilan 

manajemen perusahaan 

BUMDes, strategi yang 

ditempuh oleh BUMDes 

pada dasarnya telah 

mencapai fokus kinerja, 

tetapi masih ada ruang 

untuk perbaikan di tingkat 

perusahaan/lembaga. . 

menunjukkan. Upaya 

BUM Des “eMHa” untuk 

meningkatkan 
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kesejahteraan ekonomi 

masyarakat melalui 

pemberdayaan masyarakat 

berupa kerjasama dalam 

menghasilkan produk 

usaha bersama 

(menjadikan masyarakat 

sebagai mitra usaha). 

5. Indra 

Purwanto 

(2020) 

Analisis 

Ketepatan 

Pengelolaan 

Dana Bantuan 

Sosial Covid-19 

Sesuai Peraturan 

Menteri Sosial RI 

No. 20 Tahun 

2019. 

Penelitian ini 

adalah penelitian 

kualitatif. Sumber 

penelitian yang 

digunakan adalah 

sumber data primer. 

Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

wawancara dan 

observasi. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

mekanisme pengelolaan 

dukungan sosial yang 

diperkenalkan di desa 

Pankaran Mashifuru 

dimulai dengan pendataan 

penerima bantuan, 

dilakukan oleh pengelola 

lingkungan dan 

dikoordinasikan dengan 

kantor desa dan pengelola. 

Seperti disebutkan di atas, 

bantuan disalurkan dari 

desa kepada masyarakat 

melalui pengelola 

lingkungan yang tercatat 

sebelumnya. Penyebab 

masyarakat kecamatan 

Pangkalan Masyhur tidak 

menerima bantuan sosial 

Covid19 karena beberapa 

alasan. Artinya, beberapa 

kepemilikan terkait 

dengan distribusi 

dukungan sosial dari 

pemerintah, tidak 

melaporkan perubahan 

alamat kepada direktur 

lingkungan, kelayakan 
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finansial mereka, dll. Hak 

yang dialihkan kepada 

mereka akan menjadi apa 

yang mereka butuhkan 

lebih mendesak. 

6. Nindya 

Cahya 

Rosadi 

(2021) 

Efektivitas 

Program Bantuan 

Sosial Tunai 

(BST) Pada Masa 

Pandemi Covid-

19 di Perumahan 

Taman Cikande, 

Jayanti-

Tangerang. 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian kualitatif. 

Sumber survei yang 

digunakan adalah 

sumber data primer. 

Teknik perolehan 

data yang 

menggunakan 

wawancara dan 

observasi. Data 

primer dan 

sekunder digunakan 

sebagai sumber 

data. Teknik 

perolehan data 

menggunakan 

teknik wawancara, 

observasi, dan studi 

dokumenter. 

Hasil  penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pemberian bantuan sosial 

tunai di Perumahan Taman 

Cikande Jayanti 

Tangerang tepat sesuai 

dengan indikator 

keberhasilan yang 

digunakan di RT 02/RW 

03 atau yaitu ketercapaian 

dan keterpaduan tujuan 

(waktu dan tujuan), proses 

pelaksanaan, dan 

masyarakat. Pemberian 

manfaat tunai dapat 

membuat masyarakat 

hanya mengandalkan dana 

pasif atau  dana bantuan 

untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, 

bahkan jika mereka tidak 

dapat memenuhi 

kebutuhan mereka selama 

sebulan penuh. 
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H. Kerangka Pemikiran 

Untuk menguraikan teori mengenai hal yang akan 

di teliti, maka penenelitian ini memiliki model kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Implementasi Program Bansos dalam Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Desa Sentul 

Kabupaten Tangerang. 

 

      Dampak Pandemi Covid-19 

 Penurunan Pendapatan 

 Pemutusan hubungan kerja 

 Keterbatasan Daya Beli 

Implementasi Program Bansos  

Jenis – Jenis Program Bansos 

Kesejahteraan Masyarakat 
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I. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyusunan penelitian, penulis 

membagi sistematika penulisan menjadi lima bab dan 

pada setiap bab terdiri atas beberapa sub bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian 

terdahulu yang relevan, kerangka 

pemikiran, dan sistematika penulisan. 

BAB II      : KAJIAN PUSTAKA 

Pada Bab ini berisi paparan teori yang 

berkaitan dengan variabel penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang relevan, dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III      : METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini merupakan bab yang 

membahas mengenai metode yang 

digunakan penulis dalam penelitian. Bab 

ini memuat  tentang ruang lingkup 

penelitian, teknik analisis dan oprasional 
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variabel penelitian. 

BAB  : HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pada Bab ini berisi deskrifsi objek 

penelitian,analisis data, hasil analisis dan 

jawaban hasil responden. 

BAB V      : PENUTUP  

Pada Bab ini berisi kesimpulan dan saran-

saran yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung. 

 


